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Abstract

The Rangkasbitung Station area is a central hub with land use characeristics consisting of
commercial and residential areas. Factors influencing high side friction are prominent in several
road segments and intersections. The excessive embarkation and disembarkation of passengers by
public transportation at inappropriate locations, not conforming to the designated public
transportation routes, alongside a substantial number of on-street parking, have collectively
reduced the effective width of the road segments. The Analytical methods employed in this study
encompass road segment performance analysis, unsignalized intersection performance analysis,
and signalized intersection performance analysis. The aim is to assess the existing performance and
formulate interventions. The analyses utilize primary data collected from field surveys and
secondary data from relacnt institutions and other sources, providing guidance for addressing the
issues within the study area. Base on the analuysis results, it can be concluded that the most effective
approach for this area is the organization of on — street parking spaces and the geometric
transformation of parking from 90° to 30° angles, accompanied by the deployment of relecant
personnel. Additionally, measueres should be taken to regulate city transportation and street
vendors the hinder traffic flow. Closure of the at-grade railways crossing JPL 183 and the
implantation of traffic engineering within the Rangkasbitung Station area are recommended.
Keyword : Road Segment Performance, Intersection Performance, Traffic Enginnering, AutoCAD
Application

Abstrak

Kawasan Stasiun Rangkasbitung merupakan pusat kegiatan dengan karakteristik tata guna lahan
berupa pertokoan dan pemukiman, Faktor yang mempengaruhi hampatan samping yang sangat
tinggi di beberapa ruas jalan dan simpang, banyaknya angkutan umum yang melakukan naik turun
penumpang di tempat yang tidak semestinya dan bukan trayek angkutan umum itu tersendiri, dan
banyak parkir on street di badan jalan sehingga mengurangi lebar efektif ruas jalan. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kinerja ruas jalan , analisis kinerja simpang tak
bersinyal dan analisis kinerja simpang bersinyal, Mengetahui kinerja eksisting dan do something .
Analisis dilakukan dengan menggunakan data primer yang berasal dari lapangan dan data sekunder



yang diperoleh dari instansi terkait, dan sumber lain yang dapat menjadi pedoman dalam
memecahkan permasalahan di lokasi studi. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penangan
yang terbaik pada Kawasan ini adalah Penataan Parkir On Street dan perubahan geometrik parkir
dari 90° menjadi 30° dan menyediakan petugas yang bersangkutan ,penertiban Angkutan Kota Dan
pedangang kaki lima yang menjadi Faktor Penghambat lalu lintas dan menutup perlintasan sebidang
JPL 183 dan melalukan bentuk Rekayasa Lalu Lintas di Kawasan Stasiun Rangkasbitung.

Kata Kunci : Kinerja Ruas Jalan, Kinerja Simpang, Rekayasa Lalu lintas, Aplikasi Autocad

PENDAHULUAN

Kawasan lingkungan di Sekitar Stasiun Rangkasbitung, yang berlokasi di Muara Ciujung Timur,
Kec.Rangkasbitung Kab, Lebak, Provinsi Banten, Diperkirakan mempengaruhi kinerja Ruas jalan
Eksisting yang terdapat di sekitar lokasi sekitar Stasiun Rangkasbitung, dimana wilayah sekitarnya
memiliki Kkarakteristik tata guna lahan berupa pertokoan dan pemukiman, Faktor yang
mempengaruhi hampatan samping yang sangat tinggi di beberapa ruas jalan dan simpang,
banyaknya angkutan umum yang melakukan naik turun penumpang di tempat yang tidak semestinya
dan bukan trayek angkutan umum itu tersendiri, dan banyak parkir on street di badan jalan sehingga
mengurangi lebar efektif ruas jalan. Banyaknya pedagang yang 2 berjualan di trotoar mengakibatkan
fasilitas pejalan kaki tidak optimal karena tidak sesuai dengan fungsinya sehingga pejalan kaki
terpaksa berjalan di pinggir badan jalan yang beresiko terhadap keselematan pejalan kaki. Salah satu
solusi penangan kondisi tersebut adalah memberikan rekomendasi kajian manajemen dan rekayasa
lalu lintas Kawasan Stasiun Rangkasbitung. Pelaksanaan dalam manajemen rekayasa lalu lintas
adalah melakukan perencaaan terhadap sistem transportasi, pengaturan di berbagai subsistem,
rekayasa untuk melakukan penanganan, pemberdayaan terhadap berbagai potensi, dan juga
pengawasan sebagai kombinasi berbagai strategi. Terjadi kemacetan di sekitar Kawasan Stasiun
Rangkasbitungn pada ruas jalan Tirtayasa dan jalan Hardiwinangun terutama pada jam sibuk dan
Pedagang Kaki lima yang berjualan pada bahu jalan kemudian Kurangnya penataan parkir dan
pengawasan parkir On Street pada bahu jalan serta kurangnya fasilitas perlengkapan jalan pada ruas
jalan Tirtayasa , Hardiwinangun dan Adanya kendaraan umum yang menunggu penumpang di
tempat yang tidak semestinya di Kawasan Stasiun Rangkasbitung pada ruas Jalan Tirtayasa dan
Hardiwinangun Tujuan dari penelitian ini adalah Melakukan identifikasi terhadap pemasalahan lalu
lintas, inventarisasi prasarana lalu lintas, melakukan analisis situasi arus lalu lintas, Ketersediaan
dan kapasitas jalan, tingkat pelayanan ( level of service ), dan kinerja lalu lintas kondisi eksisting di
Kawasan Stasiun Rangkasbitung. Menentukan bentuk Rekayasa lalu lintas yang diperlukan untuk
meningkatkan Kkinerja lalu lintas pada Kawasan Stasiun Rangkasbitung serta melakukan
perbandingan Kinerja lalu lintas sebelum dan sesudah dilakukan manajemen dan rekayasa lalu
lintas.

METODE PENELITIAN

Tahapan awal pada penelitian diawali dengan melakukan identifikasi permasalahan lalu lintas yang
terjadi di Kawasan Stasiun Rangkasbitung untuk kemudian akan didapat rumusan permasalahan
yang akan dijadikan bahan kajian dalam penelitian ini. Selanjutnya melakukan kajian pustaka untuk
menentukan keputusan berdasarkan regulasi yang sesuai. Metode Pengumpulan data dalam
penelitian ini terdiri dari pengumpulan data sekunder dan data primer. Data primer terdiri dari data
Volume lalu lintas harian, data tingkat kepadatan lalu lintas harian, dan data desain geometric
persimpangan jenis pengendalian persimpangan. Sedangkan untuk data sekunder meliputi peta tata
guna lahan, peta jaringan jalan, peta administrasi, dan data kinerja ruas jalan dan simpang. Setelah
peroses pengumpulan data dilakukan, maka data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan



analisis untuk memperoleh kondisi eksisting dari wilayah studi. Apabila kinerja eksisting telah
diperoleh dari proses pengolahan data, maka selanjutnya dilakukan analisis Kinerja lalu lintas
dengan menggunakan Metode MKJI. Selanjutnya Analisis Kinerja Persimpangan juga
menggunakan metode MKJI. Rekomendasi dan rencana Implementasi Penanganan merupakan
serangkaian usaha dan kegiatan yang meliputi perencanaan, pengadaan, pemasangan, pengaturan,
dan pemeliharaan fasilitas perlengkapan jalan dalam rangka mewujudkan dan mendukung
kelancaran lalu lintas berdasarkan peraturan Menteri N0.96 tahun 2015 tentang Pedoman Pelakasaan
kegiatan manajemen dan Rekayasa Lalu linta. Kemudian dilakukan Penyusunan alternatif
pemecahan masalah dilakukan untuk menentukan solusi yang tepat dalam mengatasi permasalahan
yang timbul pada wilayah studi. Dalam hal ini menggunakan beberapa skenario usulan untuk
kemudian dibandingkan dengan kinerja jaringan menurut perencanaan, pengaturan, perekayasaan,
pemberdayaan serta pengawasan dalam hasil analisis permasalahan wilayah kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksisting Kinerja Ruas Jalan Terdampak

Indikator kinerja yang dimaksud disini adalah perbandingan V/C Ratio, Kecepatan, dan Kepadatan.
Ukuran indikator kinerja jalan yang terkena dampak oleh Manajemen Rekayasa Lalu Lintas dapat
dilihat pada tabel dibawah berikut ini :

Tabel. 1 Eksisting Kinerja Ruas Jalan Terdampak

Nama Ruas Jalan Kapasitas ‘ Volume LOS Kecepatan ‘ Kepadatan
1 | Jin.Jend. Ahmad Yani Dua Arah 3118 2068 0,66 C 31,62 65,40
2 | JIn. Kitarung Dua Arah 1527 135 0,09 A 27,64 4,87
3 Jll)” Multatuli (Segmen | . Arah 5766 1423 025 | B 44,30 32,13
4 JZ')” Multatuli (Segmen Dua Arah 5766 1493 026 | B 44,13 33,83
5 | JIn. Sunan Kalijaga Dua Arah 5148 2420 047 | ¢ 22,33 108,39
(Segmen 1)
6 i'sr;gsn:;’inz;(a"]aga Dua Arah 5040 1983 039 | B 22,98 86,30
JIn. Cipanas Raya Dua Arah 5766 2160 0,37 B 42,47 50,86
JIn. Ir. Juanda Dua Arah 3367 1949 0,58 C 34,43 56,60
JIn. Siliwangi Dua Arah 3342 1806 0,54 C 35,03 51,56
10 | JIn. Ra. Kartini Dua Arah 3217 1301 0,40 B 36,99 35,18
11 | JIn. Patih Derus Dua Arah 3497 1885 0,54 C 35,06 53,77
12 | JIn. Asrama Polisi Dua Arah 1527 278 0,18 A 26,92 10,31
13 | JIn. Tirtayasa Satu Arah 2424 1442 0,60 C 25,59 56,35
14 | JIn. Rt.Hardiwinangun Dua Arah 2642 1741 0,66 C 33,87 51,41

Sumber : Hasil Analisis, 2023

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kinerja ruas jalan terendah di Kawasan Rangkas Bitung
terdapat pada Jalan Kitarung dengan VC Ratio sebesar 0,09, Kecepatan rata-rata 27,64 km/jam dan
kepadatan 4,87 smp/km




Kinerja Persimpangan Eksisting

Apabila dari hasil analisis menunjukan kinerja simpang sudah tidak layak lagi, maka diperlukan
adanya pemecahan masalah. Akhir dari analisis ini bertujuan untuk merencanakan pola serta ukuran
yang sesuai dan memenuhi sasaran yang diharapkan untuk kondisi lingkungan tertentu. Analisis
diperhitungkan terhadap data kondisi saat ini untuk melihat kemampuan dan kapasitas jalan supaya
tidak terjadi kemacetan lalu lintas dan dapat meningkatkan kapasitas dan kinerja simpang yang di
tinjau.

o Kapasitas (C)

o Derajat Kejenuhan (DS)

o Tundaan

o Peluang Antrian

Setelah didapatkan hasil perhitungan jika derajat kejenuhan (DS)>0,85 maka Langkah selanjutnya
pada pengerjaan tugas akhir ini adalah memperbaiki kinerja simpang dengan beberapa alternatif
penanganan simpang seperti pemberlakuan system satu arah pada salah satu pendekat. Rencana
Manajemen Rekayasa Lalu Lintas secara tidak langsung akan mempengaruhi kondisi lalu lintas
disekitarnya khususnya pada persimpangan dan ruas jalan Kawasan Rangkasbitung. Selain itu,
daerah tersebut terdapat berbagai aktivitas komersil yang juga mempunyai pengaruh terhadap lalu
lintas, untuk memperkirakan dampak lalu lintas yang mungkin terjadi diperlukan analisis terkait
sikulasi arus lalu lintas pada persimpangan. Berdasarkan survey lapangan telah di tetapkan tinjauan
Manajemen Rekayasa lalu lintas.
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Gambar. 1 Identifikasi Persimpangan Yang terdampak
Selanjutnya, data yang diperoleh dari lapangan merupakan masukan untuk perhitungan simpang tak
bersinyal dengan MKIJI 1997. Analisis data untuk Simpang Tak Bersinyal dengan menggunakan

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI,1997) ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
Manajemen Rekayasa Lalu lintas.



Kinerja Lalu Lintas Kondisi dengan Upaya (Do — Something)

Kondisi do-something yaitu kondisi dimana lalu lintas diwilayah studi dimana adanya upaya
penanganan yang menyebabkan kapasitas jalan berbeda dengan kondisi eksisting

Setelah dilakukan pembebanan perjalanan dengan data jaringan jalan diatas, maka dapat diketahui
nilai volume kendaraan hasil permodelan dan akan didapatkan kinerja jaringan jalan dan kinerja tiap
— tiap ruasjalan untuk kondisi do-something. Adapun tingkat pelayanan dari ruas jalan,
persimpangan, dan kinerja jaringan jalan hasil permodelan lalu lintas dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel. 2 Kinerja Ruas Jalan Kondisi Dengan Pembangunan dan Upaya Penanganan ( Do — Something)

No Nama Ruas Jalan Arah Kapasitas Volume VCR LOS
1 | JIn.Jend. Ahmad Yani Dua Arah 3118 2068 0,66 C
2 | JIn. Kitarung Dua Arah 1527 135 0,09 A
3 | JIn. Multatuli (Segmen 1) Dua Arah 5766 1423 0,25 B
4 | JIn. Multatuli (Segmen 2) Dua Arah 5766 1493 0,26 B
5 | JIn. Sunan Kalijaga (Segmen 1) Dua Arah 5148 2420 0,47 C
6 | JIn. Sunan Kalijaga (Segmen 2) Dua Arah 5040 1983 0,39 B
7 | JIn. Cipanas Raya Dua Arah 5766 2160 0,37 B
8 | JIn.Ir. Juanda Dua Arah 3367 1949 0,58 C
9 | JIn. Siliwangi Dua Arah 3342 1806 0,54 C
10 | JIn. Ra. Kartini Dua Arah 3217 1301 0,40 B
11 | JIn. Patih Derus Dua Arah 3497 1885 0,54 C
12 | JIn. Asrama Polisi Dua Arah 1527 278 0,18 A
13 | JIn. Tirtayasa Dua Arah 3217 1442 0,45 B
14 | JIn. Rt. Hardiwinangun Satu Arah 3315 1741 0,53 C

Sumber : Hasil Analisis, 2023
Dari hasil analisis kinerja ruas jalan didomisili nilai Level of Service (LOS) yaitu B dengan nilai
0.25 terkecil, VCR kecil dari 0.44. Karakteristik kinerja jalan tersebut yaitu arus stabil dan kecepatan
dapat dikontrol oleh lalu lintas. Terdapat Juga nilai Level of Service (LOS) dengan nilai C yaitu pada
ruas Sunan Kalijaga Segmen I, artinya adalah nilai 0.45 lebih kecil dari VCR lebih dari 1.0.
Karakteristik kinerja ruas jalan tersebut yaitu arus mulai tidak stabil, kecepatan rendah dan berbeda
— beda, dan volume kendaraan mendekati kapasitas.

Kinerja Simpang
Setelah dilakukan analisis kinerja ruas jalan, maka akan didapatkan kinerja simpang masa eksisting.
Perhitungan kinerja simpang dibutuhkan untuk memperhitungkan peluang antrian yang terjadi

pada simpang yang terdampak diwilayah lokasi studi
Tabel. 3 Kinerja Simpang Tak Bersinyal Kondisi Dengan Pembangunan Dan Upaya Penanganan ( Do — Something)

Arus Iz(agj)-llntas Derajat Kejenuhan Tu-l;?(;:;n JI. Mayor | JI. Minor quonn(:zztirr;k ;:Jr:(;:?\; Peluang Antrian

smp/jam DS=Q/C DT DTwma DTwi (DG) (D) QP%
(22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29)
2425 0.71 7.53 5.59 11.65 4.00 11.53 20-41
1098 0,42 4,26 3,18 6,21 3,70 7,95 8-20
1125 0.31 3.20 2.39 4.21 4.23 7.44 5-14
2915 0.92 11.23 9.16 17.29 4.09 15.36 32-63
2206 0.66 6.94 5.10 12.73 4.17 11.01 19-37




Arus lalu-lintas . . Total . Tundaan | Tundaan .
Derajat Kejenuhan JI. Mayor | JI. Minor . Peluang Antrian
(Q) ) ) Tundaan v Geometrik | Simpang &
smp/jam DS =Q/C DT DT DTwmi (DG) (D) QP%
1442 0.44 4.49 3.35 7.4 4.39 8.88 9-21

Sumber: Hasil Analisa

Peluang antrian adalah nilai antrian di tentukan dari hubungan empiris antara peluang antrian dan
derajat kejenuha. Dari hasil analisis simpang tak bersinyal diatas, tidak ada simpang yang memiliki
derajat kejenuhan lebih dari 1.00 yang artinya simpang tersebut masih dikategorikan baik, namu
pada simpang Ir. Juanda memiliki derajat kejenuhan 0.92 atau mendekati 1.00 yang disebabkan
terdapat perlintasan rel kereta api yang menyebabkan antrian sekitar 500 meter pada Jalan Ir Juanda
dan 300 meter pada Jalan Cipanas Raya.

Perbandingan Kinerja Eksisting dan Kinerja ( Do — Something)
A. Perbandingan Kinerja Ruas
Setelah dilakukan analisis kinerja ruas eksisting dan do-something, maka akan didapatkan
perbanding kinerja pada kajian tersebut bisa dilihat pada tabel berikut :

Tabel. 4 Perbandingan Kinerja Ruas Jalan Eksisting dan Do - Something

Kinerja Ruas Kinerja Ruas Do
NO Nama Jalan Arah exsisting Arah Something Status
VCR LOS VCR LOS
1 | JIn.Jend. Ahmad Yani Dua Arah 0,66 C Dua Arah 0,66 C Tetap
2 | JIn. Kitarung Dua Arah 0,09 A Dua Arah 0,09 A Tetap
3 | JIn. Multatuli (Segmen 1) | Dua Arah | 0,25 B Dua Arah 0,25 B Tetap
4 | JIn. Multatuli (Segmen 2) Dua Arah 0,26 B Dua Arah 0,26 B Tetap
5 | iIn. Sunan Kaljaga DuaArah | 0,47 c DuaArah | 0,47 C Tetap
(Segmen 1)
g |- Sunan Kaljaga DuaArah | 0,39 B DuaArah | 0,39 B Tetap
(Segmen 2)
7 | JIn. Cipanas Raya Dua Arah 0,37 B Dua Arah 0,37 B Tetap
JIn. Ir. Juanda Dua Arah 0,58 C Dua Arah 0,58 C Tetap
JIn. Siliwangi Dua Arah 0,54 C Dua Arah 0,54 C Tetap
10 | JIn. Ra. Kartini Dua Arah 0,40 B Dua Arah 0,40 B Tetap
11 | Jin. Patih Derus Dua Arah | 0,54 C Dua Arah 0,54 C Tetap
12 | JIn. Asrama Polisi Dua Arah 0,18 A Dua Arah 0,18 A Tetap
13 | JIn. Tirtayasa Satu Arah 0,60 C Dua Arah 0,45 B Naik
14 | JIn. Rt. Hardiwinangun Dua Arah 0,66 C Satu Arah 0,53 C Naik

Sumber: Hasil Analisa

Dari hasil analisis kinerja ruas terdapat perubahan Level of Service (LOS) pada ruas Jalan
Tirtayasa dari LOS C menjadi B, untuk VCR dari 0.60 menjadi 0.45. Untuk perubahan VCR
pada ruas Jalan Rt. Hardiwinangun juga menurun dari 0.66 menjadi 0.53.



B. Perbandingan Kinerja simpang Tak Bersinyal

Setelah dilakukan analisis kinerja simpang tak bersinyal eksisting dan do-something, maka
akan didapatkan perbanding kinerja pada kajian tersebut bisa dilihat pada tabel berikut :

Tabel. 5 Kinerja Simpang Tak Bersinyal Eksisting

Arus lalu- Total Tundaa
lintas Derajat Tundaa JI. JI. Tundaan n Peluang LOS
Kejenuhan Mayor Minor | Geometri | Simpan Antrian Tundaa
(Q) n k (DG)
g n
smp/jam DS=Q/C DT DTma DTmi (D) QP%
(22) (23) (24) (25) (26) (27) (28) (29) (30)
2425 0.71 7.53 5.59 11.65 4.00 11.53 20-41 B
1294 0.45 4.56 3.41 5.96 3.95 9.41 9-21 B
1125 0.31 3.20 2.39 4.21 4.23 7.44 5-14 B
2915 0.90 11.23 9.16 17.29 4.09 15.36 32-63 C
2206 0.66 6.94 5.10 12.73 4.17 11.01 19-37 B
1442 0.44 4.49 3.35 7.4 4.39 8.88 9-21 B
Sumber : Hasil Analisa
Tabel. 6 Kinerja Simpang Tak Bersinyal Do - Something
Args lalu- . Total Tundaa
lintas Derajat Tundaa JL. J L. Tundaan n Pelugmg LOS
Q) Kejenuhan n Mayor Minor | Geometri | Simpan Antrian Tundaa
k (DG) g n
smp/jam DS =Q/C DT DTwma DTwmy (D) QP%
(22) (23) (24) (25) (26) 27) (28) (29) (30)
2425 0.71 7.53 5.59 11.65 4.00 11.53 20-41 B
1098 0,42 4,26 3,18 6,21 3,70 7,95 8-20 B
1125 0.31 3.20 2.39 421 4.23 7.44 5-14 B
2915 0.92 11.23 9.16 17.29 4.09 15.36 32-63 C
2206 0.66 6.94 5.10 12.73 4.17 11.01 19-37 B
1442 0.44 4.49 3.35 7.4 4.39 8.88 9-21 B

Sumber : Hasil Analisa

Setelah dilakukan perbandingan antara kinerja simpang tak bersinyal eksisting dan do-
something tidak ada simpang yang memiliki derajat kejenuhan lebih dari 1.00 yang artinya
simpang tersebut masih dikatagorikan baik, Untuk kinerja simpang tak bersinyal eksisting
pada simpang Ir. Juanda memiliki derajat kejenuhan 0.90 atau mendekati 1.00 yang
disebabkan terdapat perlintasan rel kereta api yang menyebabkan antrian sekitar 500 meter
pada jIn. Ir. Juanda dan 300 meter pada jln. Cipanas Raya. Dan untuk kinerja simpang tak
bersinyal setelah dilakukan perbaikan pada simpang Ir. Juanda mengalami kenaikan 0.92
atau mendekati 1.00, dan untuk simpang Tirtayasa mengalami penurunan Derajat kejenuhan
menjadi 0.42 dikarenakan berkurangnya arus masuk maupun keluar setelah di lakukan
penanganan antara ruas Jalan Tirtayasa dan Hardiwinangun

C. Perbandingan Kinerja Simpang Bersinyal
Setelah dilakukan analisis kinerja simpang bersinyal eksisting dan do-something, maka akan
didapatkan perbanding kinerja pada kajian tersebut bisa dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8
berikut :



Tabel. 7 Kinerja Simpang Bersinyal Eksisting

SIMPANG BERSINYAL Tanggal
Formulir SIG-V PANJANG ANTRIAN Kota Rangkasbitung 0
JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Simpang Simpang 4 Patih Derus
TUNDAAN Waktu Siklus 131
Arus | Derajat | Rasio Jumlah kendaraan antri (smp) Panjang Rasio Jumlah Tundaan
Lalu K‘“"{’S‘“‘ ejenuhar| hijau Antrian | Kendaraan | Kendaraan | Tundaan lalu | Tundaan geo- | Tundaan rata-rata Tundaan
Kode Pendekat | Lintas Smpjjam DS GR Nar | Naz Total NQ max QL Terhenti |lintas rata-rata |metrik rata-rata D= Total
smpljam = = NQI+NQ2= NS NSV DT DG DT + DG DxQ
Q c Q/C gle NQ (m) stop/smp | smpljam det/smp det/smp det/smp smp.det
@ @ 3 €% ») ®) ) ® © (10) 11 (12) a3 (14) (15) (16)
[i] 596 742 0.50 0,04 1,50 859 10,09 10,09 33,64 0,42 250 69,61 1,56 71,20 42.411,17
s 589 742 0.79 0,04 1,40 849 9.88 9.88 3295 042 244 69.09 1,74 70,84 41.715,71
T 356 499 0.71 0.04 0,74 511 585 585 21,26 0,41 145 67,14 1.95 69,09 24.599,13
B 398 598 0,67 0.05 0,49 5,68 617 617 24,69 0,38 153 64,23 212 66,35 26.381,39
LTOR (semua) 437 0,0 6,0 6,0 2.624,28
Arus kor. Qkor 69,38 Total| 791 Totall 137.731,67
Arus total Qtot 1.938 Kendaraan terhenti rata-rata stop/smp 0,41 Tundaan simpang rata-rata (det/smp) 71,06
Sumber : Hasil Analisa
Tabel. 8 Kinerja Simpang Bersinyal Do - Something
Arus | Derajat [ Rasio Jumlah kendaraan antri (smp) Panjang Rasio Jumlah Tundaan
Lalu Kapfs“a jenuhan hijau Antrian | Kendaraan | Kendaraan | Tundaan lalu | Tundaan geo- | Tundaan rata-rata Tundaan
Kode Pendekat | Lintas Sm;/jam DS GR NQ1 NQ2 Total NQ max QL Terhenti |lintas rata-rata [metrik rata-rata D= Total
smp/jam = = NQ1+NQ2= NS NSV DT DG DT + DG DxQ
Q C Q/c glc NQ (m) stop/smp | smpljam det/smp det/smp det/smp smp.det
@ @ 3 @ ®) ®) @ ® @ ao 11 12) (13 [¢2% (15) (16)
U 357 742 048 0,04 -0,04 5,07 5,03 5,03 16,78 0.35 124 61,34 1,47 62,80 22.446,84
S 589 742 079 0,04 1,40 8,46] 9,86 9,86 32,86 0.41 244 69,09 1,74 70,83 41.714,53
T 356 499 0.71 0,04 0,74 5,09 5,83 583 21,21 041 144 67,14 1,95 69,08 24.598,21
B 398 598 0,67 0,05 049 5,66] 6,16 6,16 24,62 0.38 152 64,23 2,12 66,35 26.580,11
LTOR (semua) 363 0,0 6,0 6,0 2.179,34
Arus kor. Qkor 61,44 Total 665 Total|  117.319,04
Arus total Qtot 1.700 Kendaraan terhenti rata-rata stop/smp| 0,39 Tundaan simpang rata-rata (det/smp) 69,01

Sumber : Hasil Analisa

Setelah dilakukan perbandingan antara kinerja simpang eksisting dan do-something pada
Simpang Jalan Patih Derus didapatkan derajat kejenuhan pada tiap-tiap kaki simpang yaitu
kaki simpang utara 0.80, kaki simpang selatan 0.79, kaki simpang timur 0.71, dan kaki
simpang barat 0.67 dengan total waktu siklus 131 det. Untuk kinerja simpang do-something
pada simpang Jalan Patih Derus didapatkan derajat kejenuhan pada tiap-tiap kaki simpang
yaitu kaki simpang utara 0.48, kaki simpang selatan 0.79, kaki simpang timur 0.71, dan kaki
simpang barat 0.67 dengan waktu siklus 131 det. Dari kedua tabel analisa diatas dapat
disimpulkan terjadi penurunan derajat kejenuhan kaki simpang utara yang signifikan dari
DS 0.80, dan tundaan simpang 71,20 setelah dilakukan do-something DS 0.48, dan tundaan
simpang 62,80 untuk kinerja persimpang. Berikut merupakan gambar setelah dilakukan
penanganan.
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Sumber : Hasil Analisa

Gambar. 2 Layout Penanganan Ruas Jalan Tirtayasa dan Hardiwinangun
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Gambar. 3 Layout Rekomendasi Masa Operasional



KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah di lakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Dari pengamatan dilapangan ter identifikasi permasalahan yang terjadi pada ruas Jalan
Tirtayasa terdapat pemasalahan parkir on street dengan sudut 90° yang menyebabkan
penyempitan lebar jalan dan pedagang kaki lima yang berjualan di bahu jalan sehingga
menyebab kan kemacetan lalu lintas. Kemudian untuk ruas jalan RT. Hardiwinangun ditemui
adanya angkutan umum yang menurunkan dan menaikkan penumpang bukan sesuai tempatnya
sehinga menyebabkan kemacetan di jalan tersebut.
Kinerja Lalu lintas di Kawasan Stasiun Rangkasbitung Eksisting Pada tahun 2022 yang di
peroleh dari observasi dan pengolahan data lalu lintas dimana V/C Ratio pada Ruas Jalan
Tirtayasa adalah 0.60 dengan tingkat pelayanan atau LOS C, setelah dilakukan Manajemen
Rekayasa tejadi penurunan 0.45 dengan LOS B, sedangkan untuk ruas Jalan RT.
Hardiwinangun dengan V/C Ratio 0.66 dengan LOS C juga menurun menjadi 0.53 dengan LOS
C, penurunan V/C Ratio tersebut dengan dilakukan Manajemen Rekayasa Lalu Lintas dari dua
arah menjadi satu arah sehingga kapasitas jalan RT. Hardiwinangun meningkat dari 2642
menjadi 3315.
Perbandingan kinerja lalu lintas sebelum dan sesudah dilakukan rekayasa
a. Kinerja Ruas Jalan
Kinerja Lalu lintas di Kawasan Stasiun Rangkasbitung Eksisting Pada tahun 2022 yang di
peroleh dari observasi dan pengolahan data lalu lintas dimana V/C Ratio pada Ruas Jalan
Tirtayasa adalah 0.60 dengan tingkat pelayanan atau LOS C, setelah dilakukan Manajemen
Rekayasa tejadi penurunan 0.45 dengan LOS B, sedangkan untuk ruas Jalan RT.
Hardiwinangun dengan V/C Ratio 0.66 dengan LOS C juga menurun menjadi 0.53 dengan
LOS C, penurunan V/C Ratio tersebut dengan dilakukan Manajemen Rekayasa Lalu Lintas
dari dua arah menjadi satu arah sehingga kapasitas jalan RT. Hardiwinangun meningkat dari
2642 menjadi 3315.
b. Kinerja Persimpangan
Setelah dilakukan perbandingan antara kinerja simpang eksisting dan do-something pada
simpang jIn. Patih Derus didapatkan derajat kejenuhan pada tiap-tiap kaki simpang yaitu
kaki simpang utara 0.80, kaki simpang selatan 0.79, kaki simpang timur 0.71, dan kaki
simpang barat 0.67 dengan total waktu siklus 131 det. Untuk kinerja simpang do-something
pada simpang jIn. Patih Derus didapatkan derajat kejenuhan pada tiap-tiap kaki simpang
yaitu kaki simpang utara 0.48, kaki simpang selatan 0.79, kaki simpang timur 0.71, dan kaki
simpang barat 0.67 dengan waktu siklus 131 det. Dari kedua tabel analisa diatas dapat
disimpulkan terjadi penurunan derajat kejenuhan kaki simpang utara yang tidak signifikan
dari DS 0.80 dengan LOS eksisting F setelah dilakukan do-something DS 0.48 dengan LOS
menjadi F untuk Kinerja persimpang.

SARAN
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut

1.

2.

3.

Merekomendasikan penutupan Akses masuk Stasiun sisi Barat dengan memfokuskan
penumpang melalui Akses Utama Stasiun yang berada pada sisi Utara.

Melakukan Penertiban pedagang kaki lima yang Berjualan disepanjang Bandan Jalan Tirtayasa
kepada dinas terkait.

Merekomendasikan Penataan Parkir (On Street ) Kendaraan Roda empat pada Ruas Jalan
Tirtayasa semulanya posisi parkir 90° menjadi 30° dan perlunya pengawasan petugas parkir di
ruas tersebut dan dibutuhkan kajian lebih lanjut.



4. Merekomendasikan angkutan Umum menaikan dan menurunkan penumpang di Halte dan
Terminal yang tersedia.
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